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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan setelah dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker (PKPA) di Apotek Nifarma pada tanggal 22 Juni - 10 Juli 2021, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek yang dilaksanakan 

secara daring dan praktek yang dilaksanakan di Apotek Nifarma 

dapat memberikan gambaran secara nyata mengenai peran, fungsi, 

dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di 

Apotek. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilakukan membuat calon 

Apoteker memiliki wawasan, pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek. 

Calon Apoteker mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi 

secara langsung dengan pasien mulai dari pelayanan informasi obat 

dan swamedikasi dengan didampingi Apoteker yang bertugas di 

Apotek. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang dilakukan membuat calon 

Apoteker mengetahui gambaran nyata mengenai permasalahan 

kefarmasian di Apotek serta siap untuk memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga kefarmasian. 

4. Calon Apoteker sebagai pekerjaan kefarmasian harus mampu 

menjaga kode etik profesi yang terdapat dalam peraturan 

perundang–undangan. 
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5.2 Saran 

1. Sebagai calon Apoteker yang akan bekerja secara langsung untuk 

menemui pasien diharapkan untuk melatih diri, mempelajari dan 

meningkatkan pemahaman mengenai ilmu dan cara komunikasi 

yang baik dan benar, sehingga dapat menyampaikan kepada pasien 

mengenai penggunaan atau informasi obat. 

2. Sebagai calon Apoteker sebelum melaksanakan Praktik Kerja 

Profesi Kefarmasian di Apotek diharapkan lebih banyak 

membekali diri tentang kegiatan yang dilakukan di Apotek, 

perundang-undangan kefarmasian, persamaan atau sinonim dari 

obat-obatan dan mempelajari mengenai manajemen farmasi di 

Apotek. 

3. Untuk Apotek Nifarma sebaiknya dilakukan stok obat secara 

berkala agar memudahkan manajemen pengendalian stok obat 

yang dapat ditinjau dari kartu stok.  
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